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RINGKASAN

URGENSI PENGATURAN VALUASI HAK ATAS MEREK SEBAGAI
OBJEK JAMINAN FIDUSIA

Oleh:

Igal Gilang Kurniawan', Rachmadi Usman®

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 126 halaman

Pada faktanya meski pembangunan berbasis kreatifitas telah di galangkan
sejak tahun 2015 dan pemerintah telah mengupayakan terhadap penjaminan hak
atas merek sebagai objek jaminan fidusia melalui PP No. 24 Tahun 2022 pada pasal
9 hak atas merek masih belum mendapatkan tempat pasti sebagai agunan. Hal ini
menciptakan keraguan terhadap penerimaan hak atas merek sebagai jaminan
mengingat nilai merek yang fluktuaktif. Belum adanya norma yang mengatur secara
pasti terhadap valuasi merek juga memberikan beberapa permasalahan apabila
merek diterima sebagai suatu agunan, sebagai contoh, apabila debitur telah
dinyatakan pailit tidak ada pasar yang menampungnya sehingga kreditur kesulitan
dalam mendapatkan pelunasan piutangnya dan dikhawatirkan akan mempengaruhi
kesehatan perbankan. Untuk membentuk pasar yang diilustrasikan tentunya perlu
adanya norma yang mengatur valuasi dan lembaga appraisal khusus untuk
kekayaan intelektual. Namun, aspek ekonomi dari kepemilikan kekayaan
intelektual dirasa belum maksimal. Oleh sebab, saat si pemilik kekayaan intelektual
mempertanyakan aspek pertambahan modal usaha, meskipun pemerintah telah
mengeluarkan kebijakan pada PP NO. 24 Tahun 2022 pada pasal 10 yang
menyatakan kekayaan intelektual dapat dijaminkan dengan skema fidusia ternyata
dalam praktek belum bisa direalisasikan secara maksimal. Hal ini dikarenakan
belum adanya norma yang mengatur tentang valuasi (nilai ekonomi) kekayaan
intelektual.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui urgensi pengaturan tentang
valuasi hak atas merek sebagai objek jaminan fidusia agar dapat memberikan
kepastian hukum dan perlindungan hukum terhadap para pihak yang
berkepentingan serta mengetahui bagaimana aturan yang mengatur hak kekayaan
intelektual khususnya hak atas merek yang digunakan sebagai objek jaminan
fidusia.

Urgensi pengaturan Hak atas Merek sebagai objek Jaminan Fidusia adalah
untuk mengkapitalisasi aset tidak berwujud (intangible asset) yang bernilai
ekonomi tinggi dalam sektor ekonomi kreatif, sehingga berfungsi sebagai
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katalisator pembangunan ekonomi nasional dengan cara menyediakan akses
pembiayaan formal yang jelas dan legal bagi pemilik Merek (khususnya UMKM
dan startup) dan pada saat yang sama, memberikan kepastian serta perlindungan
hukum yang kuat (hak preferen) kepada lembaga keuangan (Kreditur) untuk
memitigasi risiko kredit. Sedangkan regulasi yang mendasari penerimaan Hak atas
Merek sebagai objek Jaminan Fidusia dimulai dari prinsip umum dalam Undang-
Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia (UUJF) yang mengakui
benda tidak berwujud sebagai objek jaminan, kemudian diperkuat dan dikonkretkan
secara eksplisit melalui Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2022 tentang
Ekonomi Kreatif, yang secara tegas menetapkan Hak atas Merek sebagai aset yang
sah dibebani Fidusia, sehingga memberikan kepastian hukum dan legitimasi
operasional bagi transaksi pembiayaan berbasis aset Kekayaan Intelektual.
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URGENSI PENGATURAN VALUASI HAK ATAS MEREK SEBAGAI
OBJEK JAMINAN FIDUSIA

Oleh:

Igal Gilang Kurniawan®, Rachmadi Usman*
Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 126 halaman
ABSTRAK
Kata Kunci : Valuasi, Hak Atas Merek, Jaminan Fidusia

Judul Penelitian ini adalahh Urgensi Pengaturan Valuasi Hak Atas Merek Sebagai
Objek Jaminan Fidusia. Tujuan dan kegunaan penelitian ini untuk mengetahui
urgensi pengaturan tentang valuasi hak atas merek sebagai objek jaminan fidusia
agar dapat memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum terhadap para
pihak yang berkepentingan serta mengetahui bagaimana aturan yang mengatur hak
kekayaan intelektual khususnya hak atas merek yang digunakan sebagai objek
jaminan fidusia. Metode penelitian yang digunakan adalah hukum normatif yang
bersifat perspektif guna mendapatkan jawaban rumusan masalah. Rumusan
masalah pertama membahas urgensi pengaturan hak atas merek sebagai objek
jaminan fidusia karena pengaturan Hak atas Merek sebagai objek Jaminan Fidusia
adalah untuk mengkapitalisasi aset tidak berwujud (intangible asset) yang bernilai
ekonomi tinggi dalam sektor ekonomi kreatif, sehingga berfungsi sebagai
katalisator pembangunan ekonomi nasional dengan cara menyediakan akses
pembiayaan formal yang jelas dan legal bagi pemiiik Merek (khususnya UMKM
dan startup) dan pada saat yang sama, memberikan kepastian serta perlindungan
hukum yang kuat (hak preferen) kepada lembaga keuangan (Kreditur) untuk
memitigasi risiko kredit. Sedangkan rumusan masalah kedua membahas regulasi
yang mendasari penerimaan hak atas merek sebagai objek jaminan fidusia dimulai
dari prinsip umum dalam Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan
Fidusia (UUJF) yang mengakui benda tidak berwujud sebagai objek jaminan,
kemudian diperkuat dan dikonkretkan secara eksplisit melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2022 tentang Ekonomi Kreatif, yang secara tegas
menetapkan Hak atas Merek sebagai aset yang sah dibebani Fidusia, sehingga
memberikan kepastian hukum dan legitimasi operasional bagi transaksi
pembiayaan berbasis aset Kekayaan Intelektual.
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URGENCY OF REGULATION ON VALUATION OF TRADEMARK
RIGHT AS OBJECT OF FIDUCIARY GUARANTEE

By:
Igal Gilang Kurniawan !, Rachmadi Usman?
Master of Notary, Lambung Mangkurat University, 126 pages

ABSTRACT
Keywords: Valuation, Trademark Right, Fiduciary Guarantee

The goals and benefits of this research are to study the urgency concerning
of regulations on valuation of trademark as object of fiduciary guarantee in
order to provide legal certainty and legal proctection to the interested
parties and to study how the rules regulating intellectual property rights
particularly right of trademark used as object of fiduciary guarantee object
of fiduciary guarantee. The rationale of the first issue deals with the
urgency concerning of regulations on trademark as object of fiduciary
guarantee in order to capitalize intangible asset having high economic
value in the sector of creative economy by providing access to clear and
legal financing to the trademark owners, so functioning as catalisator of
development (especially Micro, Small and Medium Business and startup)
and at the same time to to provide legal certainty and strong legal
proctection (preferend right) to financing institution (creditor) to mitigate
loan risks. While the rationale of the second issue deals with regulations
which become the ground the receiving of trademark right as object of
fiduciary guarantee starting from general principles in Act Number 42 of
1999 concerning Fiduciary Guarantee (UUJF) which recognizes intangible
asset as object of guarantee, then strengthened and concretized explicitly
through Govenment Regulation Number 24 of 2022 concerning Creative
Economy which expressly stipulates trademark right as asset legally borne
with Fiduciary Guarantee, so it provides legal certainty and operational
legitimacy for financing transaction on the basis of asset of intellectual

property.
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